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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perusahaan yang cukup signifikan membuat para 
wirausahawan dihadapkan dengan pentingnya peran persediaan oleh karena 
itu wirausahawan harus memikirkan resiko jika sewaktu-waktu perusahaan 
tidak memiliki persediaan yang cukup untuk memenuhi permintaan para 
pelanggan Jusup (2015). dalam menghadapi persaingan yang ketat ini 
perusahaan memerlukan sistem yang terstruktur dan juga memiliki  
pengendalian internal yang memadai (Mulyadi, 2016). Dengan adanya 
sistem yang terstruktur maka dapat menjadikan acauan dalam  
menghasilkan sebuah informasi yang dibutuhkan oleh bagian-bagian yang 
membutuhkan informasi tersebut sehingga dapat bermanfaat bagi kinerja 
perusahaan, salah satu penerapan sistem yang terstruktur ialah dapat 
berperan penting dalam kegiatan perusahaan yaitu penerapan sistem 
informasi akuntansi (Seredai dan Runtu, 2015). 
Sistem informasi akuntansi merupakan sekumpulan data yang di olah 
sedemikian rupa untuk menghasilkan sebuah output yang berguna untuk 
kepentingan pihak perusahaan dalam pengambilan keputusan (Mulyadi, 
2016). Persediaan terdiri mulai dari persediaan produk jadi, persediaan 
produk dalam proses, persediaan bahan baku, persediaan bahan penolong, 
persediaan habis pakai pabrik, persediaan suku cadang. Dalam perusahaan 
dagang persediaan hanya terdiri dari satu golongan yaitu persediaan barang 
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dagang yang merupakan barang yang dibeli untuk dijual kembali (Mulyadi, 
2016).  
Dengan adanya sistem informasi akuntansi diharapkan dapat 
membantu perusahaan dalam penyusunan strategi yang lebih optimal dan 
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan perusahaan secara efektif 
(Romney dan Steinbart, 2015). Maka dari itu jika sistem informasi 
akuntansi diterapkan dengan baik maka dapat menghasilkan kulaitas 
operasional perusahaan, efektifitas waktu dan dapat meningkatkan struktur 
pengendalian internal sehingga dapat meminimalkan resiko kecurangan, 
kesalahan dan juga kegagalan sistem (Romney dan Steinbart, 2015). Dalam 
hal ini memungkinkan adanya beberapa resiko yang dapat terjadi mengenai 
persediaan yaitu pemesanan barang dagang yang tidak tepat waktu dan 
mengalami kerusakan atau kehilangan data yang disengaja maupun yang 
tidak disengaja, oleh karena itu perusahaan membutuhkan sistem informasi 
akuntansi yang baik (Romney dan Steinbart, 2015). 
Adanya beberapa permasalahan yang ditemukan dalam penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Manengkey (2014) dan Palandeng dan 
Karamoy (2015) mengidentifikasi adanya kelemahan yaitu belum adanya 
bagian khusus mulai dari fungsi operasi, pencatatan, penyimpana dan juga  
penerimaan persediaan barang dagang sehingga dapat menyebabkan resiko 
terjadi nya penyimpangan. Penelitian Sari dan Effendi (2014) dan Widiasa 
et al. (2015) menjelaskan mengenai masih belum adanya pemisahan tugas 
dalam penerimaan barang dan penyimpanan barang dan juga terdapat 
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bagian-bagian yang kosong dalam struktur organisasi hal itu bisa 
mengakibatkan terjadinya perangkapan jabatan pada karyawan dan untuk 
mencegah terjadinya kehilangan barang dagang. 
Peneliti ingin melakukan penelitian yang sama namun perbedaanya 
pada objek yang digunakan penelitian ini khususnya dilakukan untuk 
menganalisis sistem informasi akuntansi persedian barang dagang pada CV. 
Cipta Karya Mandiri yang bergerak dalam bidang barang dagang dan yang 
akan diteliti sebatas pada sistem persediaan barang dagang pada CV. Cipta 
Karya Mandiri. 
CV. Cipta Karya Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam bidang perdagangan, berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
bagian akuntansi perusahaan bahwa di CV. Cipta Karya Mandiri 
mempunyai permasalahan mengenai keterlambatan dalam penerimaan 
barang dagang dari vendor  hal itu membuat persediaan di gudang sering 
kali mengalami keterlambatan dalam penerimaan persediaan barang dagang 
dan menjadi penyebab dari terhambatnya proses transaksi kepada costumer 
dikarenakan perusahaan mempunyai kendala dalam persediaan barang 
dagangnya, sehingga dapat menyebabkan terganggunya kinerja arus kas 
pada perusahaan itu sendiri.  
Pemilihan CV. Cipta Karya Mandiri sebagai tempat penelitian 
dikarenakan pada perusahaan ini mengalami perkembangan yang cukup 
signifikan mulai dari siklus penjualan yang terus meningkat sampai dengan 
pembukaan cabang-cabang baru yang berada di beberapa kota wilayah 
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kalimantan timur, oleh karena itu hal tersebut haruslah ditunjang dengan 
meningkatkan sistem informasi akuntansi dalam pengelolaan stok barang 
dagang dalam upaya untuk memaksimalkan kinerja perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas peneliti memandang 
pentingnya penerapan sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang 
dapat menunjang kelancaran aktivitas sebuah perusahaan, oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Penerapan 
sistem informasi akuntansi pada persediaan barang dagang (Studi kasus 
pada CV. Cipta Karya Mandiri)”. 
B. Perumusan Masalah  
Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi persediaan barang 
dagang pada CV. Cipta Karya Mandiri ? 
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem informasi akuntansi 
persediaan barang dagang pada CV. Cipta Karya Mandiri. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menjadi refrensi untuk 
penelitian serupa tentang sistem informasi akuntansi persediaan dan 
dapat menjelaskan permasalahan tentang sistem informasi akuntansi 
persediaan barang dagang pada CV. Cipta Karya Mandiri. 
 
